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Utamasaian

NヽGHARA BHttMIROGA Sノ
Oleh: I Wayan Watra-UNHI

Roga (s)

adalah bahasa
sansekerta
(Mardiwarsito,
1985) yang artinya
penyakit, sakit
dan cacat badan.
Sanghfrra dan
Sanghkradharma
(S) bahasa
sansekerta yang
artinya menarik
kembali(ke-alam),
meniadakan,
rusak, lebur, kehancurarl pembinasaan.
S an ghhr adharma adalah hukum kehancuran
(dunia). Bhiimi (s) adalah bahasa sansekerta
artinya bumi atau tanah dasar.

Kata etimologi Roga Sanghfrrn Bhiinri
tersebut secara umum dapat diartikan
penyakit yang disebabkan atas prosels

hukum alam yang dapat menyebabkan
terjadinya kehancuran secara fisik
terhadap alam maupun penghuninya dan
pembinasaan terhadap mahluk berserta
penghuninya."

Patut diancungi "|empol" hasil rapat
Parisada Hindu Dharma Indonesia Provinsi
Bali tanggal 1 Pebruari 2016, bahwa Ritual
Hari Suci Nyepi Caka 1938 disepakati,
bahwa Ritual Perayaan Hari Suci Nyepi
tanggal 9 Maret 2016 berjalan sebagaimana
mestinya, artinya keputusan tersebut
dapat "mendamaikan", kesimpangsiuran
trmat antara Muncal Walung dan Bttkan
Muncnl Walung. Selanjutnya diikuti oleh
Kabupaten yang lain, seperti disampaikan
Pejabat Bupati Badung setelah mendengar

langsung
masukkan dari
MMDP Badung,
serta mendengar
petunjuk dari
lda Pedanda
Ngurah Putra
Keniten, laporan
Kadisbud Badung.
Disampaikan
sumber-sumbe r
serta berkenaan
dengan
pelaksanaan tawur,

baik menurut sastra/lontar Sudarigama,
Aji Swamandala, Widi Sastr4 termasuk
Lrer:rr.inrber dari Himpunan Keputusan
Kesahran Tafsir terhadap aspek-aspek
agarna Hinclu (Pos Bali, 5 Pebruari 2016).

Di balik acungan "Jempol" terhadaP
"Mendamaikan", perlu diperhatikan apa

sesungguhnva isi lontar dari "Sudarigama,
Aii Srvamandal4 Widhi Sastr4 dan
Himpunan Kesatttan Tafsir terhadap aspek-
aspek agama Hindu sebagai berikut.

Pada Sudarigama milik Pemda
Tangkat I Bali (7987) menguraikan
bahwa," Alln ring cetra nmsa, Tilem Kunang,
snarcening watek dezontn knbeh, hann ring
telenging snnrudrn, nrct snrining anrta
kanmn dah ; y o gy n-y o g't/ n r 0 ntryk nb eh n gn tun aken

p uj a kt ti, r in g s an u a D etoa t a, karl eki lcr an mn in.

CnfiLr dasi iknng kresna paksa, ngmuayqkena

Bhutn Yndru1n, riknng catur'pntanfug desa....

dst" Artinya "Tersebutlah pada saat

datangnya sasih Kesanga (Maret), yang
disebut "Cetramasa", terutama pada bulan
mati (tilem), adalal^r hari untuk kesucian
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Dewa Semua, bertempat di lautan, gurta

menikmati inti hakekat air suci kehidtlpan
abadi (yang bertempat di lautan). Karena

itu seyogyanyalah orang-orang (umat

bersangkutan) semua menghaturkan puja

bakti kel'radaPan Para Dewata, dengan

cara sebagai berikut. Pada pangelong ping

,14 sasih Kesang4 hendaknya melakukan
Bhuta Yadnya, bertempat di perempatan

Desa Pekraman (Desa Adat). Jadi
Sunclarigama hanya menjelaskan Sasil-r

Kesanga, agar menyucikan para Dewata

bertelripat r-1i iautan, dengan memetik

hakelrt r.iir i;uci kehidupan dengan

erelakukan loi.uta yadnya, bertempat di

seriap ,rimpang empat desa pekraman' 
-- 

Fa.'la Salinan lontarAji Swamandala
(i l.Ivtr-n.,n Astawa, 1990), menjelaskan

biiirwa, " !:,ityLttt Sanghyang Aii Sutamanclala,

arr1itjareken ala ayu, lzttirnva mahayu

prihllongon, werfl ayu, ya nambat karya,
'ltoiriya- 

makihis, Macazoaliktama yan nuiu

tileming cetra, uwas ukun Galungan, b anen Bu,

Ka, Pahang, aja angelaken tawur Kasanga, rlan

clurung Ttegat-utuaken Pahang, yan ynhyhe.y,

tan siia karya, pa., Detoata, Deura moksah, ika

teka wenang yan kalangan bzaat, utenang ring
Tilem ing Kadasa p anutugnlln, p angangsan gan

ika, aja ngelevana, nging ana ltengaksamanya.
ring'Wiihi, rhry Hyang Basukih, roh gumi

katingan, fttuang ring Hyang Bairatoi-Durga,

ngakiama saltoir ultakarnya..." Arti bebasnya

" Inilah SanghYang Aji Swamandal4
mengajarkan tentang baik buruh seperti

*"-"lihu.u pralryangary makiYis,

mancawalikrama, jika menjelang tilem
pada Hari Suci Nyepi (Sasih Kesanga),

ietelah selesai wuku Galungan, sebelum

Buda Kliwon, jangan melaksanakan tawur
Kasanga, jika belum usai pegat-uwaken
Pahang iika dilaksanakan tidak akan

berhasil, karena para Dewa telah hilang itu
sebaiknya pada Tilem ing Kadasa. jangan

clilanggar. Tetapi ada pembetitalruawtya

" p rn g oi s am ary a keh a dnp an Tul run Yan g M aha

Esa, yangberstana di Pura Besakih, sebagai

Roh-nya Alam semest4 juga mengaksama

kepada Hyang Bairawi-Durga, sesuai
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dengan sarana uP;karnYa'
Hal yang sama jrg, Pernah

terjadi pada Tilem Kesanga pada Wuku
Dungguian 9 Maret 2005, adalah Galungan
Naramangsa. Kemudian dipihak lain
Penyusun Kalender I Gede MaraYan4
menyatakan adalah Galungan Biasa

(Bukan Galungan Naramangsa). Kemudian
atas polemik ini Gubernur Provinsi Bali

akhimya menclamaikan, dengan Surat

Edaran bahwa Calungan yang jatuh pada

tanggal, 9 Maret 2005 adalah "Galungan

Biasa" (Bukan Galungan Naramangsa,

baca Galungan Naramansa). Salah

satu kutukannya jika melanggar yang

diuraikan oleh Wayan Suka Yasa dalam

Buku Galungan Naramangsa adalah, ""'
nilmn littg Bhatara Dalem, pemalan rlina titrg
Wong BaIi, potna haytoa lali, kengetakna' Yan

katekaning sasih kapitu, rlflefitu dunggulan

muah animu tilem, ting tuuku Dunggulan

tan zoenang ngagaluttg tttong Bali ka, Kalatart

ngffftutya yan mangkana, 1671 fu1utax't mabanten

tinryeng. Yan ana muah anemu sasihkesanga,

rah'5, pini tenggek 9, tunggal lau'an sasilt

kapittt sigsugel'L Vt7 111{17t1a geting roenang acaru

wongnifi ika nasi cncahan mau'or kladi maaled

,o,oiing teluiungan maka labarula Sang Bhr'Lta

Kalau Rau, sx0tttlg-s7oafi8,. Yan tan anut rbtg

pautaralt Bhatari Dalem, ya yatt murug, nnga
'sira 

kapareg denira Bala Kadabah, matentnhqn

sira Kalamalla sira aselur." (Watra, 2005)'

Arti bebasny4 "..'inilah petunjuk Dewa

Siwa, bahaya hari buruk bagi orang Bali,

itu jangan dilupakan, ingatlah selalu'

Pada sait sasih kapitu, bertemu dengan

Dunggulan dan bertemu dengan tilem,

pada=- wuku Dunggulan tidak b:t:l
melakfanakan Ritual bagi orang Bali'

Disebut hari penguasa Kalarau tidak boleh

membuat Ritual (yang besar). jiak ada lagi
bertemu sasih kesang a, rah9, pitui tenggek

9, menjadi satu dengan sasih kapitu itu
membawa penyakit yang menyebabkan

menderita. Pelaksanaan ritual (dilakukan

secara sederhana), yaitu cacahan mawor

klacli maaled rwaning tlujungan (ketela

yang dijemur sampai kedng) sebagai Sarana



tawur UPakara Sang Bhttta Kalau Rau Jika

tidak inengikttti Petunjuk Bhatari Dalein′

jika melanggar′ semoga kalian di mangsa
oleh Bala Kadabah′ berubah mel■ ladi Bhuta
Kalamaya′

′

TetaPi kenyataannya diFnaSyara― kat

ada yang lnelaksanakan Ca7:′ 77gα ,I B′αsFl

artinya rliengikuti pettlttuk Stldarigama

yang dianalisis oleh Gede /ゝ1alyana/ ttan

ada pula yan3 melaksartakan Cα 77′

'7gr7'1
N′″′″lα″sSr artinya mer、こitLlti Pututtuk
Lontar tti Swamanclala  Perbedaan
Caltlngan  Biasa  den3an  n■ emasang
Pe■ Or′  dan memotong Babi′  dan
Caltlngan Naralnan3sa tidak memasang
Pel・ iOr′

dengan melakukan ritual secara
sederhana′ sesuai der、 gan petuttuk 10ntar

Sundarigalna tanPa rnenggunakan dagin3・

Pada HirlnPtinanKepttttisanSeminar

Kesattlan Tafsir TerhadaP Aspek Agan■ a

Hindu I―IX Parisada Hintttl Dharlna Ptlsat

dan Himpllnan Hasil Paruman Sulinggih
Parisada Hindtl[)1larlna lndonesiaProvinsi

Bali Dari Tahtln 1990 s/d1998 1nengttraikan

bahWaノ  
〃Menttrtlt Sundarigama ta、 vur

tliadakan Pada Perwaning Tllem Kesanga

Menurut S、へ「alnandala′  ta、へ′tlr diadakan

Pada Tilen■ Kesanga′  tidak dibenarkan
berlakunya Pada Perwani  Selanjutnya
SlヽFalllandala    tidak    membenarkan
lllelakukan Ta、 vttr Pada v′ aktu Cetra rnasa

aPabila kebetulan iatuh Sesudal■  、へ/uku

rt,tl11,31■ lan/  sebelttnl  Btttlha  Keli、von
Pahal13 dan kerlttldial■  Tawur tersebut
dilaktlkan●3da Tllcrll](edasa Kemudian

VVidhi Sastra dalam Lontar Dei/tra Tattwa

Niti  Bhatara  Putrajaya′   1、lelnPerkuat

Sぃごamandala  RuPanya Sestldab 「/Lttdila

Kliwon Dunggttlan samPai BllCtha Kli、 、cn

Pahang adalah solniyanya Bhatart■ Dttr3h:ミ′

sebab ittl tidak baik inelaksanakan Talハ′tt r′

karena tavvur adalah llntuk Durgha Mttrti″

(I)HD1 1982)
Pacta HimPLlnan Hasll Partlman

Stllinggih  Parisada  Hindu  Dharma
lndonesia  Provinsi  Bali  mengttraikan

bahぃ/a′
″
Ci7:7`77gri″ N′′・ll M′′

'gs′
adalah hari

raya Calllngan yang rnempunyaisel■ ■angat

agak bertentangan dengan l-rari raya
Galungan iainnya yaitu hari raya Galungan
Biasa clan hari raya Galungan Nadi (yang
bertepatan dengan bulan pttrnama). Kata
Nara Mangsaberasal daribahasa Sansekerta
yaitu berarti orang laki dan mangsa berarti
daging. Kalau dimutkarlakan kata mangsa
rnenjadi lnemangsa artinya makan claging
sehingga kata nara mangsa mempunyai
makna "pemakan daging orang." Pemakan
daging orang adalah raksasa atau Bhuta
Kala. Jacli Galungan Nara Mangsa dapat
clisebut Galungan Raksasa atau Galungan
Kala Rau; maksudnya hari yang cocok
untuk melaksanakan bhuta yadnya, bukan
merayaktrn kemenangan dewa (dewa
yadnya) seperti hari raya Galungan lainnya.
Yang menyebabkan hari raya Galungan
tertentu ciisebut Galungan Nara Mangsa
adalah karena pada hari tersebut menurut
perhitungan wariga adalah "Kala Rau".
Di alam semesta ini acla dua kekuatan
besar yang sifatnya bertentangan, yaitu
Ketut : Dewa : Terang, dau Rau = Kala
: Gelap. Jadi pada hari tersebut adalah
bermakna gelap. Lebih lanjut dijelaskan,
dalam Lontar Sunarigama dan Sanghyang
Aji Mancltrla cliisyaratkan, "tnn TLtetfittg

trgagnlttrrg, tan kawasn ntebnnten tunrlteng,

TLtenfittg firet'nrtt" (tidak patut melaksanakan
Galungan seperti biasa, tidak boleh
mempersembahkan sesajen yang berisi
tlrmpeng, tidak patut melaksanakan caru).
Kegiatan-kegiatan (ritual yang harus
dilaksanakan adalah): 1). Melaksanakan
caru nasi cacahan clicampur ubi keladi, di
alasi daun telujturgan, ditujr.rkan pada Sang
Kala Raya (Rau) atau Sang Bala Gaclabah,
2). Masih boleh mempersembal-rkan
sr:sajen sederhana para Dewa tanpa daral-r/
clagirrg, 3). Dilanjutkan dengan tapa brata
sesuai clengan sasihnya: Brata Jagra pada
sasih kapitr"r, Nyepi pada Sasih Kesanga,
4). Ticlak rnemotong hewan dan tidak
menciirikan penjor, 5)" Byakala pada hari
Penampahan biasa, iranya tanpa darah dan
tanpa balung (cukup dengan terasi bang),
demikian ciijelaskan (Himpunan Hasil
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Partrman Sulinggil"r PHDI, 1990 sld1998).

Jelaslah bahwa "Acungan ]empol
dalam usaha untuk Mendamaikan" Antara
Mucal Walutrg (tangga 9 Maret 2016) yang
akan datang dan Galungan Nnramangsa
(tanggal, 9 Maret 2005) yang telah lewat,
secara Sastra agama adalah dilanggar,
berarti mengingkari Bhisama dan Sastra
Agama akan menanggung sekala tesiko
akibat dari pelanggaran tersebut, seperti
dinyatakan "jika dilaksanakan Yadnya
tidak akan berhasil, Para Dewa akan
hilang, "yan ambalen, tan sida karya, Dewa
moksah." Demikian jga dalam Galungan
Naramangsa, " tan Trretlang ngagalung,
tan katpasa mehanten tuntpeng, a)efiang
mecaru" (dilakukan dengan sedrhana).
]ika melanggar atau tidak sesuai dengan
petunjuk Bhartari Dalem (Dewi Durga).
Bila memaksa melanggarnya, semoga
dimangsa oleh Bala Kadabah dan
Kasurupan Bhuta Kalamaya.

Bila petunjuk-petunjuk Sastra
Agama sering dilanggar, akan terjadi
hal-hal buruk diluar kemapuan manusia
untuk mengatasinya, seperti dijelaskan
dalam lontar Roga Sanghfrra Bhiixti sebagai
berikut. "Kalaning "kali tluga bwni" dewata
matinggal gumanta bhuta sahumi wzttang sama

kanrntpan bhuta, bautur ikang jagat, perang
sumelur, ratu mesatru raht, gering tan pegat,
ngenrlah laraning utttang, gturtijil p ailes r uytut g
aktoeh mati cl.ersa tepining tasik, tembeyaning
muntah misittg, kedadak mati nuntrn usada
p unah, p andi ta bingung (kep u tusanrul a kacau),
toeda, puja, tanpa caya, at/lpa tan priyatna....".
Selanjutnya ditegaskan kembali dalam
Widhi Sastra, "...ri kramaning dadi twnusa,
u tama wan gsa p anekeking j agat, ht ten sahelutan
Baratatttarsa, tatkalaning teka kali yuganing
jagat, perang sumelur, aktpeh mati, maha
bhayn ikang rat, salah loetu, s&lah rupn, ika
angadaken gerilry magon g, aknteh pap aratanin g
jagat, nd.i angajaraken dunnanggalan jagat,
sira Bhatara Drtuaresi, sfing yan knlemahan
sarining antrta, Bhatara Baruna olen nmnusa,
sagurti, tekaning kahyangan ira ri Martyaloka,
tan pegat knli denin letuh soruartg-soTuang
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srl do s a in eb okan itt g s anru dr a, z o e c i p altm g gult
ira Bhatara Bartom maltyutt kaparatista
Sattglulang Sngara, lamakane siclha telas letuh
kalryangan ira Bhatara Baruna, hana tinitah
rlenin g Bha:r at a D rzttar e si... "

Dari uraian cli atas dapat
disimpulkan bahwa, penyakit yang
disebabkan atas proses hukum alam
yang dapat menyebabkan terjadinya
kehancuran secara fisik terhadap alam
maupun penghuninya dan pembinasaan
terhadap makllluk berserta penghuninya."
Karena manusia sebagai makhluk utam4
tidak mampu menjalankan kewajibannya
untuk mempertahankan kearifan yang
dibutuhkan oleh alam, nuiltusa utama
TLtangsa panekeking jagat. Jika manusia
sebagai mahkluk utama yang diharapkan
mampu untuk mejaga kelestariary tetapi
justru ikut melanggarnya maka manusia
harus rela menerima segala akibat
kehancuran, dari kebiasaan-kebiasaan
melanggar Sastra Agama, dan melanggar
aturan perundang-undangan. Sehingga
kehidupan masyarakat Bali menjadi tidak
menentu, yang kaya semakin kaya dan
yang miskin semakin miskin.

' Adabeberapaupayauntukkedepan:
1). Ikutilah Sastra Agama dengan baik dan
benar. Sementara ini Sastra Agama l-ranya
dipakai sebagai pajangan atau dikaji untuk
membenarkan yang tidak benar, 2). Sastra
Agama sebagai patokan dalam beryadnya.
Bukan anggaran pemerintah yang di
ajukan setiap tahun semakin meningkat,3).
Beryadnyalah sesuai dengan Sastra Agam4
sesuai dengan kemampuan masyakarat
agar dapat menyenangkan segala lapisan
masyarakat. Masyarakat miskinlal'r yang
dipakai sebagai ukurary dan masyarakat
menengal-r dan golongan atas mengkitunya.
Jika terjadi Roga Sanghfrra Bhiimi, tidak
saling menyalahkan. ftuu''
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